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ABSTRAK 

 

Sonita, Sandra. 2024. Pengembangan E-book Cerita Bergambar Interaktif 

Berbasis Budaya Jambi Untuk Meningkatkan Pendidikan Seksual Anak Di 

Taman Kanak-kanak. Program Magister Pendidikan Anak Usia Dini, FIP, 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa masalah yang peneliti 

temukan pada saat observasi awal yaitu masih banyak anak perempuan yang 

duduknya mengangkang, anak bermain dengan cara memeluk, dan anak laki-laki 

suka memegang pantat temannya pada saat bermain. Hal ini disebabkan 

kurangnya penggunaan media pembelajaran teknologi yang secara khusus untuk 

mengenalkan pendidikan seksual. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

e-book cerita bergambar interaktif berbasis budaya Jambi untuk meningkatkan 

pendidikan seksual anak di taman kanak-kanak 

Metode penelitian ini menggunakan model pengembangan Research and 

Development dari Borg and Gall, Gall dengan 9 langkah penelitian yaitu; 1) asses 

need to identify goal, 2) conduct instructional analysis, 3) analyze learners and 

context, 4) write performance objective, 5) develop assessment instruments, 6) 

develop instructional strategy, 7) develop and select instructional material, 8) 

design and conduct formative evaluation of instruction, dan 9) revise instruction. 

Validasi dilakukan oleh 3 orang ahli, subjek uji coba adalah peserta didik taman 

kanak-kanak Al Badariyah Muara Bulian. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, kuesioner, dan lembar observasi. Analisis data 

dilakukan analisis validitas, analisis praktikalitas, dan analisis uji efektivitas. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa e-book cerita bergambar 

berbasis budaya Jambi memiliki hasil uji validasi instrumen sebesar 80%, uji 

validasi media 96,92% dan uji validasi materi 85,45% dengan kriteria kelayakan 

sangat valid. Berdasarkan perhitungan hasil uji N-Gain sebesar 0.67, artinya 

pengembangan e-book cerita bergambar interaktif berbasis budaya Jambi untuk 

meningkatkan pendidikan seksual pada anak usia dini dalam kategori sedang. 

Selanjutnya dilakukan uji paired sample t-test dengan perolehan hasil (2-tailed) 

sebesar 0.000 < 0.05 dengan α = 0.05 yang memiliki arti bahwa ada perbedaan 

nilai rata-rata antara nilai pretest dan posttest pendidikan seksual pada anak usia 

dini. Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengembangan e-book 

cerita bergambar interaktif berbasis budaya Jambi efektif digunakan untuk 

meningkatkan pendidikan seksual anak di taman kanak-kanak secara signifikan. 

 

Kata kunci: E-book cerita Bergambar; Pendidikan Seksual; Taman Kanak-kanak 
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ABSTRACT 

 

 

Sonita, Sandra. 2024. Development of Interactive Illustrated Story E-books 

Based on Jambi Culture to Enhance Sexual Education for Children in 

Kindergarten. Master's Program in Early Childhood Education, Faculty of 

Education, Universitas Negeri Padang.  

 

This research is motivated by several issues that the researcher found 

during the initial observation, namely that many girls still sit with their legs apart, 

children play by hugging, and boys like to touch their friends' buttocks while 

playing. This is due to the lack of use of technological learning media specifically 

designed to introduce sexual education. This research aims to develop an 

interactive illustrated e-book based on Jambi culture to enhance sexual education 

for children in kindergarten. 

This research method uses the Research and Development model from 

Borg and Gall, Gall with 9 research steps, namely; 1) assess need to identify goal, 

2) conduct instructional analysis, 3) analyze learners and context, 4) write 

performance objective, 5) develop assessment instruments, 6) develop 

instructional strategy, 7) develop and select instructional material, 8) design and 

conduct formative evaluation of instruction, and 9) revise instruction. Validation 

was conducted by 3 experts, and the trial subjects were the kindergarten students 

of Al Badariyah Muara Bulian. Data collection techniques used interviews, 

questionnaires, and observation sheets. Data analysis was conduct 

Based on the analysis results, it was found that the Jambi culture-based 

illustrated story e-book had an instrument validation test result of 80%, a media 

validation test result of 96.92%, and a material validation test result of 85.45%, 

with very valid eligibility criteria. Based on the N-Gain test results calculation of 

0.67, it means that the development of an interactive illustrated e-book based on 

Jambi culture to improve sexual education for early childhood falls into the 

moderate category. Next, a paired sample t-test was conducted with a 2-tailed 

result of 0.000 < 0.05 with α = 0.05, which means there is a difference in the 

average scores between the pretest and posttest of sexual education for early 

childhood. Therefore, it can be concluded that the development of an interactive 

picture story e-book based on Jambi culture is effective in significantly improving 

sexual education for children in kindergarten. 

 

Keywords: Illustrated Story E-book; Sexual Education; Kindergarten 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan bagian yang terpenting dalam menciptakan generasi 

penerus bangsa yang cerdas, kreatif, inovatif dan berakhlak mulia. Dalam 

pendidikan inilah semua pengetahuan dan keterampilan anak dibentuk. Oleh 

karena itu setiap warga negara wajib mengikuti jenjang pendidikan, baik jenjang 

pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah maupun tinggi 

(Olii et al., 2023). Sehingga terbentuklah kepribadian anak penerus bangsa yang 

berkualitas dalam berbagai bidang pengetahuan dan keterampilan serta 

berkarakter dalam menjalankan semua bidang kegiatan sesuai dengan 

kemampuannya sebagai generasi penerus bangsa untuk masa yang akan datang. 

Anak sebagai generasi penerus bangsa perlu mendapatkan pendidikan yang 

baik sehingga kedepannya perlu adanya penanaman dan penggalian khusus guna 

mendorong potensi diri anak didik (Hidayah & Ahyani, 2021). Oleh karena itu 

untuk membentuk generasi penerus bangsa yang berkualitas dan berakhlak mulia 

harus dipersiapkan dengan memberikan pendidikan kepada anak sejak usia dini. 

Aspek perkembangan yang dimiliki anak perlulah diberikan stimulus dan juga 

dilatih agar dapat berkembang secara optimal.  

Dari sekian banyak aspek yang perlu dimiliki, salah satunya adalah 

mengenai perkembangan seksualitas (Febriagivary, 2021). Seks dalam arti sempit 

adalah kelamin, seks dalam arti yang luas suatu istilah yang mencakup segala 

sesuatu yang berkaitan dengan seks. Seks education atau bisa dikenal pendidikan 

seks merupakan upaya pengajaran, penyadaran dan pemberian informasi tentang 
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masalah seksual terhadap anak usia dini dan bukan mendukung anak untuk 

melakukan seks sebelum waktunya tetapi tentang bagaimana anak bisa mengenal 

bagian tubuh mana yang boleh disentuh oleh orang lain dan mana yang tidak 

boleh disentuh oleh orang lain (Lailatul et al., 2022). Edukasi seks seharusnya 

diberikan kepada anak usia dini secara bertahap yang disesuaikan pada tingkatan 

pemahaman anak dan usia mereka (Ismiulya et al., 2022).  

Hal ini sejalan dengan teori psikoanalisis dari Freud (1953) mengenai 

tahapan perkembangan seksual anak yaitu pada fase  Phallic   (3-6 tahun). Selama 

tahap ini, alat genital menjadi area tubuh yang menarik dan sensitif (Freud, 2024). 

Anak mengetahui perbedaan jenis kelamin dan menjadi ingin tahu tentang 

perbedaan tersebut. Pada tahap ini pula eksplorasi tubuh merupakan 

perkembangan yang sedang dialami anak. Beberapa materi yang dapat diberikan 

kepada anak usia dini mengenai pendidikan seksualitas menurut Febriagivary 

(2021) diantaranya adalah memperkenalkan bahwasannya ada perbedaan di antara 

pria dan wanita dapat dimulai dengan menjelaskan perbedaan dari pakaian yang 

digunakan. Upaya memberikan pemahaman pada anak sesuai usianya, mengenai 

bagian tubuh, cara memelihara organ intim anak, pemahaman perbedaan jenis 

kelamin, serta upaya pencegahan kekerasan seksual pada anak (Kurniawati et al., 

2020).  

Secara umum, kekerasan seksual pada anak mencakup segala bentuk 

tindakan yang bertujuan untuk kepuasan seksual, seperti pelecehan fisik, 

eksploitasi dalam bentuk foto atau video, serta memperlihatkan aktivitas tidak 

pantas kepada anak (Ramadhani, 2020). Kekerasan seksual  pada  anak atau  child  

sexual  abuse  adalah bentuk penyimpangan perilaku yang dilakukan oleh orang 
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dewasa atau orang yang  lebih tua dan dilakukan kepada anak-anak untuk 

memperoleh rangsangan seksual.  

Maraknya kekerasan seksual terhadap anak ini salah satunya dapat dilihat 

dari data Organisasi Perserikat Bangsa-Bangsa untuk anak (UNICEF) yang 

menyatakan terdapat 176 juta anak dibawah umur lima tahun didunia yang 

mengalami tindakan kekerasan seksual (Juwita et al., 2024). Sejalan dengan 

Hidayati & Nurhafizah (2022) mengatakan bahwa salah satu ancaman utama yang 

dapat mengancam kualitas hidup, sosial, dan mental anak usia dini adalah 

kekerasan seksual.  

 Di sisi lain, jumlah kasus kekerasan seksual di Indonesia pada tahun 2015 

adalah 2.898, dengan 59,3% merupakan kekerasan seksual pada anak. Jumlah ini  

meningkat pada tahun 2017, dengan 2.737 kasus kekerasan seksual terhadap anak, 

dengan 52% diantaranya merupakan kasus kekerasan seksual (Nugrahmi & 

Mariyona, 2021). Menurut data Kementerian Perempuan dan Pemberdayaan Anak 

pada tahun 2021, data kekerasan seksual pada anak usia 0-5 tahun sebesar 7,4% 

dan meningkat sebesar 12% pada tahun 2022 (Dandi et al., 2023). Kemudian 

berdasarkan data Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak 

tahun 2023 terjadi 2.260 kasus kekerasan terhadap anak yaitu meningkat sebesar 

22,6 %. Adapun data kekerasan seksual pada anak usia dini disajikan dalam 

diagram berikut. 
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Gambar 1.1 Data Kekerasan Seksual Anak Usia Dini 

Untuk Provinsi Jambi sendiri angka kekerasan dan pelecehan seksual 

terhadap anak dan perempuan masih cukup tinggi. Dinas Pemberdayaan 

Perempuan Perlindungan Anak dan Pengendalian Penduduk (DP3AP2) Provinsi 

Jambi mencatat angka kasus kekerasan dan pelecehan seksual selama pandemi 

Covid-19 sebanyak 69 kasus (Suryani, 2022). Kemudian dilansir berdasarkan 

rasio anak korban kekerasan dalam SIMFONI-PPA (2022) terdapat 258 kasus 

kekerasan seksual terhadap anak.  

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa kasus kekerasan seksual 

sangat banyak terjadi bahkan untuk anak usia dini sekalipun (Ketting et al., 2020). 

Hal ini terjadi dikarenakan anak usia dini masih belum memahami mengenai 

pendidikan seksual dan kekerasan seksual (Mcelvaney et al., 2020). Anak belum 

mengenal untuk melakukan perlawanan pada saat bertemu seseorang yang belum 

dikenal yang mempunyai tujuan tertentu dan dampak dari kejadian tersebut, 

karena biasanya saat orang asing yang memiliki tujuan tertentu dia akan sangat 

baik kepada anak seperti memberikan sesuatu yang disukai atau menarik perhatian 

anak-anak, sehingga anak mengikuti apa yang diminta orang tersebut.  

Hal ini didukung berdasarkan hasil penelitian Cacciatore et al., (2024) yang 

mengatakan bahwa tingkat pengetahuan terkait seksualitas pada anak usia 3–6 

tahun secara umum rendah. Penamaan alat kelamin dan keterampilan keselamatan 

7,40% 
12% 

22,60% 

0,00%

10,00%
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adalah yang paling familiar. Untuk mendukung kesejahteraan dan keselamatan, 

anak kecil harus bisa membicarakan masalah seksual dengan orang dewasa 

terpercaya yang mereka kenal (Lyu et al., 2020). Keamanan tubuh dan pendidikan 

seksualitas komprehensif sesuai usia harus dijamin dan diberikan kepada semua 

anak. Budaya sangatlah beragam, sehingga harus diajarkan istilah lugas tentang 

bagian tubuh.  

Untuk menjangkau semua anak, memasukkan pendidikan seksualitas 

sebagai bagian wajib dari pendidikan dan perawatan anak usia dini sangatlah 

penting (Dandi et al., 2023). Namun diperlukan lebih banyak penelitian mengenai 

bagaimana memahami, mendukung dan melindungi seksualitas masa kanak-kanak 

dan untuk memastikan bagaimana pengetahuan seksual yang sesuai dengan usia 

dapat diberikan kepada anak di tahun-tahun awal. 

Terjadinya kekerasan seksual terhadap anak memberikan dampak yang 

sangat besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak sebagai korban 

(Kjellgren et al., 2022). Kebanyakan korban perkosaan mengalami psychological 

disorder yang disebut post-traumatic stress disorder (PTSD) yang simtomnya 

berupa ketakutan yang intens, kecemasan yang tinggi, dan emosi yang kakus 

pasca peristiwa (Ramadhani, 2020; Martschuk et al., 2024). Oleh sebab itu kasus 

kekerasan seksual sangat penting untuk kita perhatikan dan mencari solusi dalam 

meminimalisir kasus tersebut. 

Dalam bidang pendidikan, sekolah dan guru memiliki peran penting untuk 

mencegah terjadinya kekerasan seksual terhadap anak dengan memperkenalkan 

pendidikan seks kepada anak usia dini. Joni & Surjaningrum, (2020) mengatakan 

bahwa tujuan upaya pencegahan pelecehan seks terhadap anak di bidang 
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pendidikan (pendidikan seks) adalah agar anak dapat mengidentifikasi situasi-

situasi berbahaya dan mencegah terjadinya pelecehan seks, serta mengajarkan 

pada anak bentuk-bentuk sentuhan yang tidak baik, bagaimana cara menolak atau 

mengakhiri interaksi dengan pelaku atau orang yang mencurigakan, serta 

bagaimana cara mereka meminta pertolongan. Pendidikan seksualitas pada anak 

usia 5-6 tahun yang tertuang dalam Permendikbud Nomor 146 (2014) tentang 

Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini terdapat pada kompetensi dasar 4.4, 

yaitu mampu melindungi diri dari percobaan kekerasan, termasuk kekerasan 

seksualitas dan bullying (misal dengan berteriak dan/atau berlari). 

Selanjutnya peneliti juga melakukan observasi awal pada tanggal 16 Juli -05 

Agustus 2024 sebanyak 4 kali dalam setiap minggu di TK Al-Badariyah 

Kecamatan Muara Bulian dengan jumlah anak 30 orang anak yang menjadi subjek 

penelitian.  Hasil  observasi awal ditemukan beberapa masalah berkaitan 

pendidikan seksual anak usia 5-6 tahun yang menunjukkan rata-rata 

perkembangan pendidikan seksual anak yang berada pada kategori MB (Mulai 

Berkembang dengan persentase 41,4 %. Hal ini terlihat pada saat proses 

pembelajaran anak perempuan duduk suka mengangkang yang membuat area 

pahanya terlihat. Pada saat bermain bersama, anak bermain tangkap-tangkapan 

dengan cara memeluk antara anak laki-laki dan perempuan, anak laki-laki suka 

memegang pantat temannya pada saat bermain begitu pula ada anak yang menarik 

pakaian teman nya saat bermain, dan anak belum memahami ketika ditanya 

mengenai cara melindungi tubuh kita dari orang asing yang hendak melakukan 

kekerasan seksual dan dampak dari tindakan tersebut. 
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan guru yang hasilnya 

sekolah masih jarang sekali memanfaatkan media teknologi, dimana sekolah lebih 

sering menggunakan media buku majalah, LKA, media kartu dan beberapa alat 

permainan tradisional yang tidak secara khusus sebagai media pendidikan seksual. 

Seharusnya seiring perkembangan zaman kegiatan bermain dan permainan pun 

semakin berbeda sesuai dengan perkembangan teknologi yang semangkin canggih 

yang belum diterapkan pada saat pembelajaran di sekolah tersebut (Indryani et al., 

2023; Bayu et al., 2022). Jika orang terdahulu banyak menghabiskan waktu 

bermainnya bersama anak-anak lain atau temannya dengan jenis permainan 

tradisional seperti bermain lompat tali, engklek, kelereng, pecah piring, bola kasti, 

petak umpet, congklak, bermain air di sungai, menjelajahi kebun atau ladang dan 

sebagainya (Utami et al., 2022). Tetapi anak yang tumbuh di zaman era globalisasi 

saat ini lebih senang bermain dengan menggunakan alat permainan yang berbasis 

teknologi (Abdiana et al., 2023). 

Menurut Lesmana et al.,( 2023) menyatakan bahwa seorang pendidik yang 

baik seharusnya mampu memanfaatkan kemajuan teknologi untuk pembelajaran 

anak didik, bukan hanya mengikuti perkembangannya namun juga harus 

memanfaatkan secara baik agar perkembangan teknologi tidak menjadi sia-sia. 

Biasanya anak usia dini selalu tertarik dengan hal-hal yang baru dan teknologi 

adalah sesuatu yang baru bagi anak, maka dari itu guru harus bisa memanfaatkan 

teknologi untuk menarik minat anak didik dalam hal belajar. Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK)  pada  anak  usia  dini  merupakan  sebuah  kebutuhan  

karena  mereka  hidup  di zaman   digital (Bayu et al., 2022). Dengan demikian, 
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dunia pendidikan harus menyediakan berbagai fasilitas dan sarana berbasis TIK 

untuk mendukung pengalaman bermain dan belajar anak (Salehudin, 2024). 

Oleh sebab itu, untuk menstimulasi pengetahuan anak usia dini tentang 

pendidikan seksual diperlukan adanya media pembelajaran berbasis teknologi  

yang efektif, mudah dipahami dan menyenangkan yaitu berupa penggunaan media 

e-book cerita bergambar yang disajikan dengan menggunakan teks dan ilustrasi 

atau gambar berbasis budaya dalam pengenalan seks kepada anak usia dini 

(Rahmah et al., 2020). Pemilihan media e-book cerita bergambar juga berdasarkan 

sarana prasarana yang ada di sekolah yaitu proyektor dan layar yang tidak 

dimanfaatkan di sekolah. Buku digital atau elektronik merupakan publikasi buku 

yang memiliki unsur-unsur multimedia seperti halnya (teks, gambar, suara, 

animasi, dan video) dan dapat dibaca media digital atau elektronik, termasuk 

halnya peralatan mobile (smartphone dan tablet). E-book merupakan bentuk 

digital dari buku yang dapat diakses melalui perangkat elektronik seperti tablet, 

smartphone atau komputer (Hendra et al., 2023). 

Media pembelajaran buku cerita bergambar pemahaman seksual layak 

digunakan sebagai pembelajaran dengan tujuan dapat membantu meningkatkan 

pemahaman pada anak usia dini yang terkait dengan seksualitas berbasis budaya 

lokal (Schneider & Hirsch, 2020). Dengan demikian mengenalkan anak budaya 

lokal tidak berarti hanya semata-mata untuk mempertahankan budaya.  

Dengan mengenalkan budaya lokal, anak berkesempatan mengembangkan 

berbagai karakter baik yang membentuk identitas pribadinya (Cacciatore et al., 

2024). Identitas pribadi yang telah terbentuk pada anak, akan mempengaruhi sikap 



 
 
 

 

9 

dan tindakan yang ditampilkan oleh anak di dalam hubungan sosialnya yang 

sangat diperlukan dalam mempelajari pendidikan seksual. 

Berdasarkan penjelasan dan masalah-masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka peneliti mengangkat sebuah penelitian yang berjudul "Pengembangan E-

Book Cerita Bergambar Interaktif Berbasis Budaya Jambi Untuk 

Meningkatkan Pendidikan Seksual Anak di Taman Kanak-kanak". 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat diidentifikasikan sebagai 

berikut: 

1. Anak perempuan duduk suka mengangkang yang membuat area paha terlihat. 

2. Anak laki-laki dan perempuan bermain dengan cara memeluk 

3. Anak laki-laki suka memegang pantat temannya pada saat bermain 

4. Anak menarik pakaian temannya pada saat bermain 

5. Anak belum mengenal cara melindungi tubuh dari orang asing  

6. Kurangnya variasi media pembelajaran yang digunakan untuk 

mengembangkan pendidikan seksual anak.  

7. Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi yang belum diterapkan 

pada saat pembelajaran mengenai pendidikan seksual anak usia 5-6 tahun. 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi masalah 

yang akan diteliti berkaitan dengan pengembangan e-book cerita bergambar 

interaktif berbasis budaya Jambi untuk meningkatkan pendidikan seksual anak di 

taman kanak-kanak. 
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D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah maka rumusan masalah yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah bagaimana pengembangan e-book cerita bergambar 

interaktif berbasis budaya Jambi untuk meningkatkan pendidikan seksual anak di 

taman kanak-kanak? 

 

E. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka pertanyaan penelitian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengembangan e-book cerita bergambar interaktif berbasis 

budaya Jambi untuk meningkatkan pendidikan seksual anak di taman kanak-

kanak?  

2. Bagaimanakah desain dari e-book cerita bergambar interaktif berbasis budaya 

Jambi untuk meningkatkan pendidikan seksual anak di taman kanak-kanak?  

3. Bagaimanakah validitas dari e-book cerita bergambar interaktif berbasis 

budaya Jambi untuk meningkatkan pendidikan seksual anak di taman kanak-

kanak?  

4. Bagaimanakah efektivitas dari e-book cerita bergambar interaktif berbasis 

budaya Jambi untuk meningkatkan pendidikan seksual anak di taman kanak-

kanak? 

 

F. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengembangkan desain dari e-book cerita bergambar interaktif berbasis 

budaya Jambi untuk meningkatkan pendidikan seksual anak di taman 

kanak-kanak. 
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2. Mengetahui validitas dari e-book cerita bergambar interaktif berbasis 

budaya Jambi untuk meningkatkan pendidikan seksual anak di taman 

kanak-kanak. 

3. Mengetahui efektivitas dari e-book cerita bergambar interaktif berbasis 

budaya Jambi untuk meningkatkan pendidikan seksual anak di taman 

kanak-kanak. 

 

G. Manfaat Penelitian  

Penelitian pengembangan ini sangat penting dilakukan karena memberikan 

manfaat baik, sebagaimana yang diuraikan berikut ini: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi 

mahasiswa PAUD dalam pengembangan e- book cerita bergambar. 

b. Dapat memperkaya khasanah keilmuan, terutama inovasi dalam membuat 

media pembelajaran untuk anak usia dini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, dapat menambah pengetahuan mengenai media pembelajaran e-

book cerita bergambar interaktif berbasis budaya Jambi untuk 

meningkatkan pendidikan seksual anak di taman kanak-kanak 

b. Bagi sekolah, dapat sebagai referensi untuk belajar anak di Taman Kanak-

kanak. 

c. Bagi Peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk 

motivasi timbulnya inspirasi dan ide-ide baru dalam rangka 
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pengembangan e-book cerita bergambar interaktif berbasis budaya Jambi 

untuk meningkatkan pendidikan seksual anak di taman kanak-kanak 

 

H. Spesifikasi Produk Penelitian 

Produk yang dihasilkan pada pengembangan ini adalah media e-book cerita 

bergambar interaktif berbasis budaya Jambi. E-book yang dikembangkan 

merupakan versi buku digital yang memadukan antara gambar, audio, warna, 

tulisan, dan ilustrasi yang merupakan ciri khas dari buku cerita bergambar yang 

didesain sesuai dengan karakteristik anak usia dini dalam pendidikan seksual. 

Adapun gambaran hasil buku cerita bergambar dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. E-book cerita bergambar interaktif dibuat menggunakan beberapa software 

yang mendukung untuk membuat tampilan desain yang menarik. 

2. E-book cerita bergambar interaktif berisi cerita bergambar berukuran A-5 

(14,5 cm x 21, 0 cm) dengan model halaman twin page yang terdiri dari 

halaman cover, halaman isi, dan halaman penutup. 

3. E-book yang dihasilkan akan didominasi oleh warna yang merupakan 

kesukaan anak-anak berbasis budaya Jambi untuk mengenalkan pendidikan 

seksual menggunakan audio dan gambar yang dikembangkan dengan menarik. 

4. Bahasa yang digunakan dibuat sederhana agar mudah dipahami oleh anak 

dengan menggunakan font Berlin San FB 

 

I. Kebaharuan dan Orisinalitas Penelitian 

Kebaharuan dalam penelitian ini adalah mengembangkan media 

pembelajaran berupa E-book cerita bergambar interaktif berbasis budaya Jambi 

untuk meningkatkan pendidikan seksual pada anak di taman kanak-kanak. Pada 
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penelitian lain belum ada yang membuat E-book dan kebanyakan cerita dibuat 

untuk anak tidak berbasis budaya dalam pendekatan ceritanya. Hal ini terlihat saat 

penulis menuliskan judul penelitian secara lengkap di pencarian Google Scholar 

tidak ada judul artikel yang serupa.  

Penelitian ini orisinil karena belum ada penelitian serupa yang membuat E-

book cerita bergambar interaktif berbasis budaya Jambi untuk meningkatkan 

pendidikan seksual pada anak usia dini. Penelitian terdahulu yang relevan hanya 

pengembangan media pembelajaran big book atau buku besar untuk 

meningkatkan pengetahuan seksual anak usia dini. Naskah cerita ditulis sendiri 

oleh peneliti sehingga cerita yang dihasilkan orisinil dari pemikiran peneliti. Oleh 

sebab itu penelitian ini orisinil ide dari peneliti sendiri yang belum pernah diteliti 

orang lain. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas di pembahasan, kesimpulan 

penelitian pengembangan e-book cerita bergambar berbasis budaya Jambi untuk 

meningkatkan pendidikan seksual anak di Taman Kanak-kanak sebagai berikut: 

1. Desain dari e-book cerita bergambar yaitu sebuah media pembelajaran yang 

bersifat interaktif karena bisa dilihat, didengar, dan diaplikasikan anak melalui 

panca inderanya. E-book cerita bergambar interaktif berisi konten cerita 

bergambar yang bisa dilihat dan didengarkan anak. E-book cerita bergambar di 

desain dengan memasukkan unsur budaya jambi mengenai pakaian adat jambi, 

rumah adat jambi, dan latar cerita dari budaya jambi dalam setiap kegiatan dan 

disesuaikan dengan item observasi pendidikan seksual anak usia 5-6 tahun. 

2. Pengembangan e-book cerita bergambar interaktif berbasis budaya Jambi untuk 

meningkatkan pendidikan seksual anak usia dini valid. Berdasarkan hasil uji 

validasi materi diperoleh nilai persentase sebesar 85,45% dengan kriteria 

kelayakan sangat valid, validasi media sebesar 96,92% dengan kriteria 

kelayakan sangat valid, dan validasi instrumen 80% dengan kriteria kelayakan 

valid. 

3. Pengembangan e-book cerita bergambar interaktif berbasis budaya Jambi 

efektif untuk meningkatkan pendidikan seksual pada anak usia dini. Hal ini 

terlihat dari terjadi peningkatan kemampuan anak dari data pretest dan posttest 

pada uji coba kelas kecil dan uji coba kelas sedang. Untuk melihat sejauh mana 

peningkatan yang terjadi digunakan uji N-gain. Hasil yang diperoleh pada uji 
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coba kelas kecil adalah 0.59 kategori sedang, dan uji coba kelas sedang 0.67 

kategori sedang. Selanjutnya hasil uji paired sample t-test pada uji coba kelas 

kecil dan kelas sedang memperoleh nilai sig. (2- tailed) yang sama yaitu 0.000 

< 0.05 dengan α = 0.05 sehingga Ho ditolak, artinya ada perbedaan nilai rata-

rata antara nilai pretest dan posttest pendidikan seksual pada anak usia dini. 

Hasil analisis data ini mengindikasikan bahwa, hasil pengembangan e-book 

cerita bergambar interaktif berbasis budaya Jambi untuk meningkatkan 

pendidikan seksual pada anak usia dini secara signifikan. 

 

B. Implikasi 

Penelitian pengembangan merupakan suatu proses dalam mengembangkan 

suatu produk baru atau pembaharuan pada produk yang sudah ada. Pengembangan 

e-book cerita bergambar interaktif berbasis budaya Jambi efektif untuk 

meningkatkan pendidikan seksual anak usia dini di Taman kanak-kanak. Dalam 

proses pembelajaran diperlukan suatu variasi dan strategi dalam pemilihan media 

agar pembelajaran menjadi menarik dan meningkatkan minat anak.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan bahwa e-book cerita 

bergambar interaktif berbasis budaya Jambi efektif untuk meningkatkan 

pendidikan seksual anak usia dini dengan sub tema anggota tubuh dan pakaianku 

di TK Al Badariyah Muara Bulian dinyatakan valid dan efektif. Namun selain 

pendidikan seksual penggunaan e-book cerita bergambar berbasis budaya ini juga 

dapat menstimulasi aspek perkembangan anak lainnya. Pada aspek NAM 

kemampuan yang terstimulasi adalah terbiasa menyebut nama tuhan sebagai 

pencipta yang telah menciptakan seluruh anggota tubuh dan fungsinya, aspek 
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bahasa anak dapat menyimak isi cerita yang ada dalam e-book dan aspek terakhir 

adalah sosial emosional yaitu anak dapat mengetahui moral yang baik dalam 

pendidikan seksual di e-book cerita bergambar. 

Secara teoritis pemilihan metode pembelajaran yang tepat dapat 

berpengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar anak. Media pembelajaran yang 

unik menjadikan proses pembelajaran dapat menjadi pembeda ketika tidak 

menggunakan dan ketika menggunakan e-book cerita bergambar berbasis budaya 

Jambi. Melalui media ini diharapkan guru dapat menumbuhkan motivasi belajar 

anak dengan berbagai cara, serta hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

masukan bagi guru dan calon guru membenahi diri dan mengupgrade skill yang 

berhubungan dengan pengajaran agar lebih meningkatkan motivasi belajar serta 

meningkatkan kemampuan anak dalam proses pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran yang lebih bervariasi. 

 

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari pengembangan media e-book 

cerita bergambar interaktif berbasis budaya Jambi untuk meningkatkan 

pendidikan seksual anak usia dini, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru, e-book cerita bergambar interaktif berbasis budaya Jambi dapat 

digunakan guru sebagai variasi dalam penggunaan media pembelajaran 

terhadap peningkatan pendidikan seksual anak usia dini  

2.  Bagi kepala sekolah, hasil penelitian dapat dijadikan masukan dalam 

pemenuhan variasi media pembelajaran yang ada di sekolah sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton.  
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3. Kepada anak usia 5-6 tahun dapat digunakan untuk menarik perhatian serta 

memotivasi anak dalam proses pembelajaran dalam meningkatkan segala 

kemampuan anak terkhususnya pendidikan seksual anak. 

4. Peneliti hanya mengembangkan e-book cerita bergambar interaktif berbasis 

budaya Jambi pada tema diriku untuk subtema anggota tubuh dan pakaianku 

dan untuk penelitian lanjutan dapat mengembangkan media e-book cerita 

bergambar interaktif untuk tema lainnya.  
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